


[bookmark: _bookmark0][bookmark: _GoBack]BAB III METODOLOGI PENELITIAN

1.1 [bookmark: _bookmark1]Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis replektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan guru sekligus sebagai penelitian, yang disusun dari perencanaan sampai penelitian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengjar untuk memberbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang diangkat masalah-masalah actual yang dihadapi oleh guru di lapangan.
Dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagai penelitian yang berupaya untuk menjelaskan masalah- masalah yang actual, yaitu masalah yang sedang terjadi atau masalah yang muncul pada saat sekarang dan akan menjadi lebih masalah yang actual.


1.2 [bookmark: _bookmark2]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan
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tahun pembelajaran 2025-2026 pada mata pembelajaran bahada Indonesia.

2. Waktu dan Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus 2025.


1.3 [bookmark: _bookmark3]Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 yang berjumlah 20 orang, yang teridi dari 11 siswa laki- laki dan 9 siswa perempuan.


1.4 [bookmark: _bookmark4]Prosedur Penelitin
Penelitian ini disesuaikan sesuai prosedur pelaksanaa empat komponen kegiatan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dan biasa dinamakan siklus. Menurut Kurt Lewin (dalam Kunandar, 2018:42) penelitian tindakan adalah suatu rangkaian yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan pengamatan dan refleksi. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang hendak dicapai yaitu penggunaan media pembelajaran Picture and picture sebagai upaya dalam peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia meningkat setelah dilakukan sebuah tindakan. Sebelum merencanakan siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra tindakan.
Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melakukan beberapa kegiatan lain, diantaranya:
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a. Menentukan subyek penelitian
b. Melakukan observasi kelas
c. Memberikan angket kepada peserta didik
d. Menentukan kriteria keberhasilan
Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari refleksi tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri yaitu dengan menggunakan Media Pembelajaran Picture and Picture. Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning) yaitu menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) merupakan suatu implementasi atau penerapan isi rancangan didalam kancah, yaitu mengenakan tindakan kelas.
3. Observasi (Observation)/Pengamatan dilakukan secara sistematis untuk mengamati hasil atau dampak tindakan terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh pengamat.
4. Refleksi (Reflection)/pantulan, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Siklus I

1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan model picture and picture, termasuk:
1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
RPP ini dirancang untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Di dalamnya termasuk tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, langkah-langkah pembelajaran dengan model picture and picture, dan penilaian.
2) Menyiapkan Bahan Ajar
Bahan ajar yang disiapkan berupa materi tentang lingkungan, yang akan disajikan dengan menggunakan gambar-gambar.
3) Menyusun Instrumen Penelitian

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, misalnya melalui tes atau soal-soal.


2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dengan model picture and picture terdiri dari tiga tahap:
1) Pendahuluan
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a. Guru melakukan apersepsi (menghubungkan materi yang akan diajarkan dengan pengetahuan awal siswa) dan memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran.
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



b. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar, kemudian menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi lingkungan sekitarku.
c. Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru berdasarkan gambar-gambar tersebut.
d. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.
e. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran dari hasil presentasi setiap kelompok.
f. Guru memberikan penguatan kepada setiap perwakilan kelompok yang telah maju, misalnya dengan memberikan tepuk tangan atau pujian.

c. Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar pada hari itu.


43






b. Untuk	mengetahui	pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	telah diajarkan, guru memberikan beberapa soal kepada siswa.
c. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.
d. Guru menutup kegiatan belajar dengan salam.



3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung sebagai bagian dari tindakan dalam siklus penelitian. Pengamatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang efektivitas tindakan yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
4. Refleksi
Tahap refleksi merupakan proses evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai, maka dilakukan perbaikan yang akan diimplementasikan pada siklus II. Refleksi ini bersifat penting untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan tindakan yang telah dilakukan, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.


Siklus II
1. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
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berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, lembar tes siswa, dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran picture and picture.
a. Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pembelajaran agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture and picture materi lingkungan sekitarku.
b. Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan sekitarku.
c. Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan model pembelajaran picture and picture tentang lingkungan sekitarku.
d. Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa.
e. Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.


2. Pelaksanaan
a. Pendahuluan
1. Guru melaksanakan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan materi pelajaran.
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.


b. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
3. Guru memanggil beberapa siswa secara bergantian untuk mengurutkan
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gambar-gambar sesuai urutan yang logis.
4. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
5. Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru.
6. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusinya, yaitu mengurutkan gambar-gambar sesuai urutan yang logis.
7. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
8. Guru memberikan penguatan berupa tepuk tangan untuk setiap perwakilan kelompok yang telah maju.
9. Dari alasan yang dikemukakan dari masing-masing kelompok, guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menyanggah atau menanggapi apa yang disampaikan kelompok lain.
10. Guru memperkuat dan menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Penutup
1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar.
2. Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru memberi beberapa tugas kepada siswa.
3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas mereka.
4. Guru menutup kegiatan dengan salam.
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d. Pengamatan
Melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran selama tindakan berlangsung.


e. Refleksi
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan atau penerapan model picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.

1.5 Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang diperlukan, yaitu data primer dan data sekunder:
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti di lapangan. Data yang diperoleh berasal dari sumber asli atau biasa disebut narasumber. Sumber data dari penelitian ini adalah wali kelas IV yang berjumlah satu orang, siswa yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 9 perempuan dan 11 laki-laki yang ada di kelas IV UPT SD Negeri 060822 Kota Medan tahun pembelajaran 2025-2026 yang ditetapkan sebagai informasi penelitian.
2. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap dari data yang sangat dibutuhkan oleh peneliti, yaitu buku-buku, skripsi, jurnal, dan sebagainya yang terkait dengan penelitian ini.
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1.6 [bookmark: _bookmark5]Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara.
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guru kelas IV sebelum melaksanakan siklus yang bertujuan untuk mengajukan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk mendapatkan nilai semester ganjil di kelas. Wawancara kepada wali kelas setelah pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan model pembelajaran picture and picture. Wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.
2. Observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang dilakukan dari awal tindakan sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan
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tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.
3. Tes
Tes adalah alat untuk memperoleh sejauh mana kemampuan siswa dan melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu materi ajar yang disampaikan. Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes awal (sebelum pemberian tindakan), tes hasil belajar I (setelah siklus I) dan tes hasil belajar II (setelah selesai siklus) yang berbentuk pilihan berganda.
4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen.


1.7 [bookmark: _bookmark6]Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Nuning Indah Pratiwi, 2017:215).
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Analisis data merupakan bagian terpenting untuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK). Jika analisis dilakukan secara tepat, maka hasil penelitian memperoleh gambaran berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif.
a. Analisis data kualitatif, analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Miles & Huberman, 1994)
b. Analisis data kuantitatif, analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif persentase dan mean score.


1. Reduksi (Penyederhanaan) Data
Reduksi adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggunakan dan mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan menstransformasikan data yang telah diperoleh.
Dalam hal ini, peneliti menganalisis data yang dianggap perlu dan dapat digunakan untuk disajikan dalam laporan penelitian. Data yang tidak diperlukan boleh dibuang atau tidak digunakan dalam penyajian data.


2. Penyajian (Display) Data
Penyajian data adalah kegiatan pemaparan data hasil yang telah direduksi sebelumnya. Dengan penyajian data, peneliti akan dapat memahami masalah yang terjadi dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
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Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antara kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.


3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing)
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya. Dalam kesimpulan ini juga akan diperoleh jawaban atas permasalahan yang ditemukan pada awal pelaksanaan tindakan.
Berdasarkan jenis kesulitan yang dialami siswa, dilakukan analisis pemikiran dalam mengupayakan penanggulangan kesulitan tersebut agar hasil belajar siswa semakin meningkat. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan persentase dan kualitas data. (Zainal Aqib, 2006) Analisis ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus berikut.
a. Penilaian Tugas dan Tes

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:
[image: ]

Keterangan:

· Σ : Skor perolehan Siswa
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· ΣN : Skor Total



b. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar
Menurut Zainal Aqib, dkk. (2009:39-41) ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara perorangan dan klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa penerapan strategi mind mapping dalam materi membaca berita dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika siswa mampu menyelesaikan soal dan memenuhi ketuntasan belajar minimal 80%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai berikut:
[image: ]

Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisa data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tindakan siklus II dilanjutkan. Adapun kriteria tingkat kelulusan belajar siswa dalam bentuk persen (%) dapat ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 2.
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Persen (%)

	Tingkat Keberhasilan (%)
	Arti

	90% - 100%
	Sangat Tinggi

	80% - 89%
	Tinggi
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	65% - 79%
	Sedang

	55% - 64%
	Rendah

	0% - 54%
	Sangat Rendah



c. Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes, wawancara, dan observasi.
1) Wawancara

Wawancara adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara guru kelas IV sebelum melaksanakan siklus yang bertujuan untuk mendapatkan nilai semester ganjil di kelas dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Wawancara kepada wali kelas setelah pelaksanaan siklus bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan model pembelajaran picture and picture. Wawancara pada siswa bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi lingkungan sekitarku.


2) Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang dilakukan dari awal tindakan sampai berakhirnya pelaksanaan tindakan. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun, dan untuk
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mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.


3) Tes

Tes adalah alat untuk memperoleh sejauh mana kemampuan siswa dan melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu materi ajar yang disampaikan. Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes awal (sebelum pemberian tindakan), tes hasil belajar I (setelah siklus I), dan tes hasil belajar II (setelah selesai siklus) yang berbentuk pilihan berganda.


4) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen.


1.8 [bookmark: _bookmark7]Metode Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, diperlukan teknik pemeriksaan atau teknik penjamin keabsahan data. Berikut adalah beberapa teknik yang umum digunakan:
1. Perpanjangan Waktu Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama pengumpulan data. Keterlibatan peneliti sangat penting dan tidak hanya dilakukan dalam waktu
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singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan waktu ini akan meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan berinteraksi lebih lama dengan subjek penelitian, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.


2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu memusatkan perhatian pada hal tersebut. Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus-menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian, peneliti menelaah secara rinci sampai seluruh faktor yang diamati dapat dipahami. Dengan pengamatan yang tekun, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema penting yang muncul dari data.


3. Triangulasi

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesis data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat pengujian yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan  atau  sebagai  pembanding terhadap  data  itu.  Triangulasi  pada
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prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah penelitian.
Terdapat beberapa jenis triangulasi yang umum digunakan, antara lain:
1). Triangulasi data: Membandingkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumen.
2). Triangulasi metode: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mempelajari fenomena yang sama.
3). Triangulasi peneliti: Melibatkan beberapa peneliti dalam pengumpulan dan analisis data.
4). Triangulasi teori: Menggunakan berbagai teori untuk menginterpretasikan data.
Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas data serta mengurangi bias yang mungkin timbul.
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